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- SEJUMLAH kasus dugaan korupsi yang telah
lama ditangani penyidik Tipikor Polda Sulteng,
masih dalam tahap penyidikan dan penyelidikan.
Dua kasus di antaranya yakni dugaan korupsi
pembelian kapal fiber glass di Kabupaten
Morowali (penyidikan) tahun 2008 dan dugaan
korupsi di Komite Nasional Olahraga Indonesia
(KONI) Sulteng tahun 2009.

Lamanya penyelesaian sejumlah kasus yang
ditangani penyidik tersebut, menurut Kasubdit

-Tipikor Polda Sulteng, AKBP Novia Jaya,
terkendala dalam pemberkasan kasus serta saksi-
saksi yang masih belum dapat diperiksa penyidik.

Dia menuturkan, seperti penyidikan kasus
dugaan korupsi pembelian kapal fiber glass yang
telah dilimpahkan empat kali oleh penyidik.
Namun menurut jaksa tidak ada unsur pidana
dalam kasus tersebut, hanya kesalahan
administrasi sehingga kembali dikembalikan.
“Dalam berkas perkara padahal kami telah
menyertakan hasil audit BPK RI, yang
menyebutkan nilai kerugian negara akibat
pembelian kapal yang tidak melalui persetujuan
dewan itu, senilai Rp4 miliar,” kata Novia, Kamis
kemarin.

Masih menurut Novia, terkait hal itu penyidik
Tipikor Polda telah meminta petunjuk kepada
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) serta
Bareskrim Mabes Polri, tentang langkah
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selanjutnya yang akan diambil
dalam kasus dugaan korupsi
pembelian kapal fiber glass
Pemkab Morowali, apakah
akan menerbitkan Surat
Pemberitahuan Pemberhentian
Penyidikan (SP3) ataukah
tetap melanjutkan kasus ini
dengan mencari bukti-bukti
lain. “Kasus ini sebelum saya
menjabat sudah ditangani oleh

Tipikor Polda, dan saya berharap
bisa terselesaikan agar memberikan
kepastian hukum bagi para
tersangka, yang sebelumnya juga
sempat ditahan,” ujamya.

Kasus lain yang juga telah
lama ditangani Tipikor Polda,
yakni dugaan korupsi darta
APBD tahun 2008 senilai Rp16
miliar di KONI Sultegg. Kasubdit
Tipikor mengungkapkan, untuk
kasus tersebut hingga saat ini
penyidik masih melakukan
penyelidikan. “Terakhir kami

membutuhkan bukti-bukti
penyaluran dana dari ketua
harian, kendalanya kini,
mantan ketua harian yakni Pak
Sahabuddin (Sahabuddin
Mustapa, red) telah meninggal
dunia,” tandas Novia.

Untuk itu, plhaknya akan
berupaya mencari saksi-saksi
lain, yang mengetahui dugaan
korupsi ini. Dan bila tidak
memenuhi unsur pidana maka
penyelidikan terkait kasus ini
akan dihentikan.(agg)











